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Abstract

This paper tries to investigate the role of art the creative process in the creative industry entrepreneurs
using a qulitative approach. The sample were 34 entrepreneurs from taracotta industries. The investigation reveald
that art were very helpful for the creative industry entrepreneurs to creation of new ideas. The skill in the art also
has many advantages. The creative process consist of many stages and the role of enretion is very significant and
sensitivity can be trained by education. The reference seeking important to sensitivity and internet is very important
source in the process.
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Pendahuluan

Sentra kerajinan tangan tradisional dengan produk gerabah sebagai hasil dari budaya
yang dikembangkan oleh masyarakat Yogyakarta sebagai komoditas andalan bagi pemerintah
daerah dan pusat sebagai penopang devisa negara. Kasongan terletak di Pedukuhan Kajen,
Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, berada sekitar 8 kilometer ke arah barat daya dari pusat kota
Yogyakarta. Saat ini Kasongan sebagai pusat kerajinan dengan menyediakan berbagai jenis
kerajinan berbahan tanah liat atau gerabah berbentuk patung loroblonyo, vas, dan hiasan taman
yang berfungsi sebagai interior. Proses pembentukkan dilakukan di tempat dengan sifat home
industries dengan bahan dasar tanah liat yang berasal dari sungai setempat, dan dengan biaya
relatif rendah, serta pembentukan desain yang berkelanjutan dengan inovasi atau creative. Pola
pikir dan aktivitas usaha berlandaskan kepada tiga filosofi yaitu: (1) merupakan produk lokal
yang mengglobal, (2) menghasilkan produk atas kreativitas dan dengan kemampuan sendiri,

serta (3) sekaligus mengembangkan kemampuan sumberdaya manusia.

Nandang Rusnandar (2002) mengatakan bahwa awal perwujudantradisi masyarakat
tradisional selalu berkaitan dengan alam sekitar.Ini disebabkan keakraban manusia hidup
bersama alam dalam kesehariannya. Jenis dan kerakter lahirnya bentuk desain produk

gerabahamat dipengaruhi oleh pola berkesinambungan dalam penciptaan.

Supantono, Widihardjo, dan Achmad Haldani (2006)mengatakan bahwa karakteristik dari
masyarakat Yogyakarta adalahnilai-nilailuhuryang telah tertanam sejak lama dalam setiap aspek
kehidupan masyarakat. Berikut ini merupakan Kristalisasi nilai-nilai luhur yang menjadi fondasi
utama dalam kehidupan masyarakat Yogyakarta. Pertama: Iman dan Tagwa, yaitu aspek
spiritual yang menjadi ciri masyarakat Yogyakarta.Aspek ini membuat kota Yogyakarta
mendapat sebutan kota pendidikan dan pariwisata. Kedua: Kreatif dan Inovatif, yaitu sifat khas
masyarakat Yogyakarta yang memiliki jiwa kewirausahaan (entrepreneurship) dalam
memanfaatkan setiap potensi yang ada, mencoba ide baru dan mencari solusi baruatas hambatan
dan tantangan yang dihadapi. Aspek inilah yang mendorong pertumbuhan berbagai jenis industri
kecil dan aneka Kkerajinan termasuk salah satunya adalah gerabah. Ketiga: Kooperatif
dankompetitif, artinya dalam lingkungan sosial,budaya dan ekonomi masyarakat

KasonganYogyakarta memegang teguh nilai kebersamaan dan kekeluargaan dalam
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menjalankanroda perekonomian, ulet dan tangguh dalammenghadapi persaingan.Gotong
royongmerupakan implementasi dari nilai tersebutdalam lingkungan sosial.Keempat: Amanah,
yaitu merupakansifat akuntabilitas darimasyarakat Yogyakarta, artinya masyarakatyang jujur.
Anonymous (2000) mengatakanbahwa gerabah atau tembikar yang telahbanyak dikenal oleh
khalayak umum bahkantelah mengangkat nama Kasongan ke dalamnegeri bahkan dunia, terbukti
hasil industri initelah menembus pasar internasional, negarayang menjadi tujuan ekspor antara
lain: Belanda, Canada, Australia, Jerman, Amerika,Perancis, Italia, Jepang dan Spanyol.
Pasarbarang kreatif untuk global yang dipasarkanmenuju dinamika dari tahun ke
tahun.Nilaieksport barang kreatif di tahun 2005 mencapai 424 milyard dolar senilai 3,4 persen
darinilai perdagangan dunia di tahun 1996 senilai227 milyard dolar maka terjadi
peningkatansebesar 9% per-tahun dan kondisi demikiansangat signifikan dan positif dalam
perkembangan produk kreatif untuk pasar global.Unctad (2008) mengatakan bahwa ekonomi
kreatif merupakan konsep yang mengalamiperkembangan dengan bermuara pada
dasarkemampuan sumber daya masyarakat berupa asset kreatif yang secara potensial
menggerakkan pertumbuhan ekonomi masyarakatdan pembangunan antar sektor.

Simatupang (2008) mengatakan bahwapemerintah Indonesia melalui
DepartemenPerdagangan dan Industri telah memetakan14 sektor industri kreatif yaitu: 1) Barang
senidan barang antik, 2)Arsitektur, 3) Periklanan,4) Kerajinan, 5) Desain, 6) Pakaian, 7)
Senipertunjukan, 8) Televisi dan radio, 9) Fotografidan film, 10) Interaktif, 11) Musik, 12)
Komputer, 13) Penerbitan dan percetakan, dan 14)Riset dan Pengembangan. Bagi negara
Indonesia untuk ekonomi kreatifmemberi konstribusi bagi pendapatan domistik bruto
4,80%untuk tahun 2006 dan 7% untuk nilai eksporttahun 2006 tingkat pertumbuhan
sebesar7,30% sedangkan pertumbuhan ekonomi secara nasional 5,60% dan penyerapan
tenagakerja 3,70 juta setara 4,70% total. Kemampuan produk seni dan Kkerajinan

menyerap18,30%.

Jenis Gerabah Kasongan
Dalam kurun waktu ini, gerabah jenis initidak begitu banyak berbeda dari masa-
masasebelumnya, hanya ada sedikit perbedaandari sisi teknik penciptaan bentuk yang

sudahmulai berkembang. Ditandaidengan mulaidikenal teknik krawangan dan teknik cetakdan
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mulai mengalami perubahan bentuk danfinishing dimana sudah mulai digunakan bahan cat dan
prodo mas.

Teknik Pembuatan Gerabah Kasongan

Suwardono (2002) mengatakan bahwakurun waktu ini teknik pembuatan yangdipakai
adalah teknik pijit (pencet),tempel dengan pilin, ukir (gores), cap dancampuran. Tapi dalam masa
ini pulamulaidikenal teknik krawang, yaitu teknik menghiasdengan cara melobangi dinding
gerabah.Lubang dibuat ke arah bentuk lingkaran, segiempat, wajik dan sebagainya serta dibuat

dalam jumlah tertentu sehingga memberi kesanberlubang-lubang atau berongga.

METODELOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Sutisna (2002) mengatakan bahwa totalitas dari semua obyek atau individu
yangmemilikikarakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang diteliti. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalahmasyarakat yang memilikiproduk yang dipasarkan dengan masa
waktupenelitian selama 6 (enam)bulan sejak awalbulan Agustus 2009 sampai bulan Januari2010,
dan sampel yang digunakan untuk penelitian sebanyak 100 orang pemakai ataupembeli gerabah
kasongan Yogyakarta secara acak.
Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk penelitian berupa kunjungan lapangan dengan melihat
dan melakukan wawancara kepada pengunjung dan pemulik usaha gerabah serta pencatatan data
terhadap proses produksi, dan menggunakan studi kepustakaan dengan mempelajari, mendalami,
mencermati, menelaah dan mengidentifikasi hal yang ada berupa jurnal dan karya ilmiah yang

berkaitan dengan penelitian.

Metode Analisis Data
Analisis Kualitatif

Analisis ini ditampilkan karakteristik para pembeli dan pengunjung di Dusun Kasongan,
Bantul, Yogyakarta. Analisis Kuantitatif : Penggunaan metode ini adalah untukmembuktikan dan
menguji hipotesis penelitian yang diajukan agar tercapai tujuan penelitian.
Uji Validitas dan Reliabilitas
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Uji Validitas menggunakankriteria pengujian yaitu bila r hitung > r tabel, maka pertanyaan yang
diberikan adalah valid, namunbila r hitung <r table, maka pertanyaan yangditerima adalah tidak
valid. Teknik yang digunakan adalah Cronbachs Alpha, yaitu suatuinstrumen yang dianggap
reliebel apabilakoefisien lebih dari 0,05.
Kriteria Pengujian

Bila r«> r tabel maka pertanyaan adalah reliebel, namun bila r«< r tabel maka
pertanyaan yang disebar adalah tidak reliebel.
Reasoned Action

Teori yang dikemukakan oleh Ajzen danFishbein untuk menghitung besaran skor
atassikap konsumen (Ab) adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Menghitung Sikap

Ab= X" (bi).(e)

Dimana:

Ab= Sikap Konsumen terhadap minat produk kasongan di daerah Bantul, Yogyakarta.
bi= Variabel Keyakinan

ei= Variabel evaluasi

n= Jumlah atribut

Menghitung Norma Subjektif

SN =) (NBJ)) (MC))

Dimana:

SN = Norma Subjektif

NBj = Variabel keyakinan normatif konsumen terhadap referen

MCj = Variabel motivasi konsumen terhadap referen

Referen = Kelompok sosial yang menjadi ukuran untuk membentuk kepribadian dan perilaku
konsumen berupa teman dekat, anggota keluarga atau saudara dekat.

Analisis Indeks Sikap
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Analisis yang digunakan untuk memahami sikap konsumen terhadap suatu obyekadalah
berupa atribut penjualan produk Kasongan terhadap : Art, Creative Industri, Sensitive, Reference.

Indeks Sikap Konsumen adalah:

Sj =Ztk.}{k
i=1

Dimana:

Sj = Indeks sikap terhadap obyek
tk = Imbangan pada atribut K
Xk = Nilai |

n = Jumlah Atirbut

Analisis diatas digunakan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat citra produk
kasongan berdasarkan atribut yang ada dan berdasarkan pada tanggapan konsumen. Untukdapat
mencapai nilai yang positif maka diperlukan kriteria sebagai berikut :

Art, adalah sebagai bentuk dan corakyang dibentuk dan dibuat oleh pengrajin sebagai
pihak penjual mengikuti kesepakatansecara langsung maupun tak langsung dengan pihak
pembeli.

Creative Industry, adalah pengembanganproduk yang dilakukan agar ada nuansa
kekinian sebagai bentuk perubahan dengan harapan dimata konsumen produk yang diproduksi
bernilai positif.

Sensitivity, adalah hal yang dilakukan olehpara pengusaha untuk memahami
kekendakkonsumen agar secara cepat tanggap danmemberikan kepastian kepada konsumen.

Reference, adalah informasi yang adadi masyarakat luas, yang diperoleh

secaraberkesinambungan baik secara formal maupun non formal.

TINJAUAN PUSTAKA, RISET SEBELUMNYA, DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Satu peluang pengembangan usahapada kegiatan masyarakat mandiri berupausaha

kecil, dimana kegiatan mereka bergerak disektor kerajinan. Peranan masyarakat tak lepasdari
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pembinaan Pemerintahserta swasta yaitu melalui program pengembangan kawasan komoditas
unggulan pada suatu wilayah. Dasar pemikirannya adalah bahwasetiap wilayah umumnya
memiliki kekhasan tersendiri yang membentuk keunggulan komparatif. Konsep kawasan
komoditas unggulan sebenarnya mereplikasi keberhasilanmasyarakat dan pemerintah Jepang dan
jugaThailand yang sudah membuktikan kehandalan model satu desa satu komoditas
yangdibangun berdasar keunggulan komparatifmya. Sifat unik per wilayah atau kawasandengan
produk-produk yang spesifik ini layakdiangkat dan dikembangkan untuk kemaslahatan rakyat
kecil melalui usaha ekonomikreatif. Sejarah menjadi entrepreneur ternyata sudah dipelopori
sejak zaman para Nabi. Contohnya Nabi Muhammad SAW, ternyatabeliau adalah seorang
pedagang.

Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiatdan sumber
daya untuk mencari peluangmenuju sukses. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatuyang baru dan berbeda(create new and different) melalui berfikir kreatif dan
inovatif.Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam menciptakannilai tambah dipasar
melalui proses pengelolaan sumberdaya dengan cara-cara baru dan berbedamelalui: (1)
Pengembangan teknologi baru,(2) Penemuan pengetahuan ilmiah baru, (3)Perbaikan produk
barang dan jasa yang ada,(4) Penemuan cara-cara baru untuk menghasilkan barang lebih banyak
dengan sumberdaya lebih efisien.

Hoezl (2005) mengatakan bahwa perusahaan baru yang berinovasi menggantikan
perusahaan berdiri sejak lama dengan kekurangan dalam berinovatif dan menuju keselanjut pada
kepemimpinan untuk menuju dalam pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Florida (2002)
mengatakan bahwa lingkungan perkotaan menjadi hal penting di dalam menarik bakat kreatif
untuk mendorong peningkatan pusat kreativitas non material untuk inovasi teknologi, budaya,
dan sosial. Kepemilikan suatu keahlian yang unik untuk bidang inovasi dan produksi non

material dan produksi non material merupakan modal dasar.

Art
Merupakan elemen yang penting dalam industri kreatif di bidang produk gerabah dan
aktivitas kegiatan yang ada dipenuhi dengan seni. Seorang pembuat gerabah yang kreatif perlu

membangun konsep diri terlebih dahulu. Pembentukkan diri itu mempengaruhi masyarakat untuk
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memiliki produk yang dihasilkan masyarakat Kasongan Yogyakarta sebagai identitas produk.
Wisksky (2007) mengatakan bahwa seni pembangunan konsep diri menjadi lebih berarti.Modal
lokal yang terdiri kekayaan alam, kekayaan lingkungan, kedamaian dan kekayaanrasa yang
membentuk sebuah masyarakatyang sadar akan kepentingan generasinyamelalui seni.

Kekayaan budaya yang ada danmelimpah ini adalah sebuah kekayaan yangperlu
dipertahankan keberadaannya karenamerupakan hasil karya dan cipta masyarakatJawa
khususnya Yogyakarta. Keberadaanseni yang tumbuh di masyarakat tersebuttersebar ke berbagai
wilayah Yogyakartayang berada dalam tempat yang merupakanwilayah atau perkampungan yang
dianggapmasih mempertahankan budaya seni Jawayang tersebar di Daerah Istimewa
Yogyakartadengan keberadaan 2 (dua) keraton yaitu Kasultanan Hamengkubuwono dan Puro
Pakualam.Di wilayah kasultanan dan kampung padepokan diharapkan seni lahir di daerah itu
dapat membantu mempertahankan adat dantradisi leluhur.

Gerabah yang diminati olehmasyarakat saat ini diperkotaan secara positifdan signifikan
memberi nuansa seni tradisional dan diterima dengan baik. Gerabahdengan seni yang
berkembang dengan perpaduan tradisional dan modern tak lepas darikebersamaan antara
pengguna dan pembuatyang saling berinteraksi agar seni gerabahdapat ditampilkan secara
kekinian. Seni gerabah kasongan sarat dengan nilai-nilai filosofisdan estetis melalui wujud dan
kreativitas yangmerupakan bagian saling melengkapi satudengan lainnya yang dipahami secara
konvensi oleh masyarakatnya. Tinjauan lapangan bentuk dan desain serta detail
pendukungberupa sentuhan edukatif secara periodesasiwaktunya telah menghasilkan raut

gerabahkasongan yang bernuansa kekinian.

Creative Industry

Handkle (2007) mengatakan bahwa adadua jenis inovasi dalam industri kreatif yaituContent
Innovation dan Humdrum Innovation. Content innovation adalah inovasiyang terkait

dengan isi kreasi dari media danproduk. Humdrum innovation adalah inovasiyang berkaitan

dengan penggunaan teknologi serta aspek-aspek jasa konvensional dalam industri kreatif.

Industri kreatif terdiri dari penyediaan produk kreatif langsung kepadapelanggan dan pendukung

penciptaan nilaikreatif pada sektor lain yang secara tidak langsung berhubungan dengan

pelanggan.
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Potensi budaya dan produk gerabah tradisional yang trend dan pangsa pasar yang
luas,serta sumber daya pendukung industri kreatifyang tersedia dengan baik, memungkinkan
Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi pusat pengembangan kerajinan gerabah. Industri kreatif
terdiri daripenyediaan produk kreatif langsung kepada pelanggan dan pendukungpenciptaan nilai
kreatif pada sektor lain yangsecara tidak langsung berhubungan denganpelanggan. Togar, M.
Simatupang (2007)mengatakan bahwa istilah “industri kreatif’pertama kali digunakan oleh
Partai BuruhAustralia pada tahun 1997.

Australia memandang industri kreatif (3,3% dari PDB) sebagai masukan terhadap bisnis
yang lebih luasseperti kesehatan, pendidikan, pemerintahan, dan bisnis jasa. Hong Kong
menekankanindustri kreatif (2% dari PDB) pada kekuatanseperti iklan, desain, publikasi, film
dan televisi, serta hiburan permainan. Singapura menekankan pada kekuatan seni, budaya,
dankonten audiovisual. Negara kecil ini melakukan investasi pada teknologi komunikasi
daninformasi serta memposisikan diri sebagaiacuan di dunia atau paling tidak di Asia. Negara-
negara tersebut berlomba mengembangkan industri kreatif, bukan hanya sebagaisumber
pendapatan tetapi juga citra negara.

Kebijakan pada umumnya ditujukan untukmemberdayakan manusia menjadi
kreatif,produksi berbasis pada identitas budaya, danpemberdayaan sosial untuk konsumsi
produkkreatif. Pengembangan industri kreatif mendorong Yogyakarta menciptakan sumber

dayamanusia yang mampu bersaing dengan kualitas yang dapat diandalkan. Saat ini
kehadiranpasar kerajinan dan artcenter untuk produkgerabah menjadi bisnis yang cukup
berkembang khususnya di kota-kota besar sepertiBandung, Yogyakarta, Surabaya, dan Denpasar.

Terdapat jenis pusat kerajinan yang skalanya sangat kecil, mirip dengan pedagang kaki-
lima, hingga pusat kerajinan yangberskala besar yang mempunyai tim desainersendiri, rumah
produksi sendiri, sekaligus toko yang terletak di daerah yang strategis. Konsep Distribution
Outlet Art tersebut merupakan jenis usaha ritel yang menyediakanbentuk kreasi dari gantungan
kunci sampai patung dengan skala besar. Semua potensi gerabah dapat dikembangkan menjadi
industri kreatif di Yogyakarta.

Pendidikan sebagai modal dasar di dalam usaha industri kreatif, dan dalam membuat
desain serta melakukan kreasi baru dalam pembuatan gerabah di Kasongan Bantul Yogyakarta,

dilakukan secara terus menerus dengan harapan sesuai dengan keinginan masyarakat lokal dan
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internasional.Masyarakat lokal telah memahami karena industri kreatif adalah industri masa
depan yang bertumpu pada daya kreasi manusia. Daerah Istimewa Yogyakarta yang secara
historis dan de fakto telah banyak melakukan kegiatan ekonomi yang termasuk dalam industri
kreatif.

Pasar seni Kasongan sangat memungkinkan untuk dikembangkan menjadi trend dalam
industri kreatif, karena pangsa pasarnya cukup luas dan mempunyai ciri khas yang unik. Powell
(2007) mengatakan bahwa hubungan antara identitas, kreativitas dan pemasaran dalam
hubungannya dengan merek pada perusahaan dalam industri kreatif di bidang bisnis menemukan
kejelasan bahwa kreativitas organisasi dan identitas manajemen dalam hubungannya dengan
merek dapat menimbulkan dilema tertentu pada organisasi di dalam industri kreatif terhadap
banyak alasan yang berasal dari dalam sendiri.

Sensitivity

Sebagai kondisi perubahan seiring dengan selera masyarakat pengguna yangselalu
berubah, dan juga harus bersaing dengan produk sejenis dari industri besar dansedang. Akibatnya
para pengusaha Kasongan harus mencari alternatif untuk menghasilkan produk inovatif, seperti
cinderamata,hiasan-hiasan serta produk lain yang dapatmemenuhi kebutuhan masyarakat kota
penguasaan teknologi produksi, pengelolaan usaha, permodalan, kewirausahaan, dan pemasaran
saling terkait.

Inovasi teknologi merupakan proses kreativitas yang bersumber dari keahlian atau
keterampilan, erat hubungannya dengan kegiatan untuk menghasilkan produk baru dan
memodifikasi produk supaya memberikan kegunaan lebih untuk memenuhi selera pasar.
Pengusaha industri kecil dapat dianalogkan sebagai wirausahawan. Alat spesifik wirausahawan
adalah inovasi akan memiliki nilai surplus dibandingkan dengan produk saingan atau produk
subtitusinya, dan produk inovatif tersebut akan menciptakan segmen pasar sendiri dan spin

offterhadap produk yang sudah tua dan tidak efisien lagi.

Reference
Tambunan, Mangaradan Ubaidillah (2003)mengatakan bahwa Krisis moneter memicu
adanya inovasi produk agardapat bersaing di era global dengan cara meningkatkan keunggulan

produk. Salah satubentuk kompetisi Indonesia di era global adalah dengan bergabung menjadi
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anggota ASEAN-China Free Trade Agreement (ACFTA).Namun pelaksanaan ACFTA sendiri
menimbulkan dampaknegatif yang mengancam industri kecil danmenengah. Pasar dalam negeri
banyak diserbu produk asing yang kualitas dan harganyasangat bersaing sehingga produk lokal
yangberkualitas kurang dilirik di pasaran.

Togar M. Simatupang (2007) mengatakanbahwa teknologi dapat dipandang

sebagaibenda (as an object), sebagai proses (as aprocess), sebagai ilmu pengetahuan (as
aknowledge), dan sebagai kontrol (as a volition). Keller, lla. (1966) mengatakan bahwateknologi
memiliki tiga domain yaitu: teknologi desain (perancangan), teknologi produksi(pembuatan), dan
teknologi pemasaran.
Inovasiteknologi merupakan proseskreativitas yang bersumber dari keahlianatau keterampilan,
yang erat hubungannyadengan kegiatan untuk menghasilkan produkbaru atau memodifikasi
produk supaya memberikan kegunaan lebih, dan memenuhi selera pasar. Proses adopsi inovasi
teknologimerupakan suatu proses penerimaan terhadap hal-hal baru, proses yang terjadi
hanyadapat dilihat dari tingkah laku individu yangbersangkutan.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi adopsi inovasi teknologi antara lain: skala
usaha, ketersediaan kredit dan tenagakerja. Faktor karakteristik pengusaha adalah: umur,
pendidikan dan sikap terhadap resikoatau kemampuan kewirausahaan, faktor situasional seperti
keadaan pasar, faktor psikologipenerima inovasi, faktor sikap dan nilai yangdianut oleh
masyarakat, dan jaringan komunikasi, serta inovasi itu sendiri. Faktor yangdapat mempengaruhi
inovasi tersebut dapatdikelompokkan menjadi empat kelompok,yaitu: (1) Faktor agen
pembaruan, (2) Sistemkomunikasi dan sistem nilai yang dianut olehmasyarakat setempat, (3)
Faktor inovasi itusendiri, dan (4) Faktor sasaran atau klien.Dengan mencermati faktor-faktor
yang dapatmempengaruhi tingkat adopsi inovasi teknologi, dan kondisi empiris di lokasi
penelitian,maka akan diungkap dua faktor utama yangpeneliti nilai akan sangat berpengaruh
terhadap kemampuan pengusaha gerabah Kasongan dalam mengadopsi inovasi teknologi.Kedua
faktor tersebut yaitu : (1) Faktor agenpembaruan, dan (2) Faktor pengusaha (individu). Untuk
faktor agen pembaruan dipilihstimuli yang telah disampaikannya.

Stimuli tersebut dapat berupa stimuli benda nyata berupa produk inovasi, simbolik dan
gambaran sosial. Stimuli dari agen pembaruan yangpeneliti nilai sangat berpengaruh
terhadapadopsi inovasiteknologi adalah informasiinovasi teknologi yang telah diterima
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olehpengusaha Kasongan. Informasi dapatmengurangi serta menghilangkan ketidakpastiandan
atau sejumlah kemungkinan alternatif.Informasi sangat berperan dalam mempengaruhi
pembentukan serta perubahan sikapseseorang terhadap suatu objek, Informasi sangat diperlukan
untuk memantapkan sikapseseorang terhadap suatu alternatif. Semakinbanyak informasi yang
diperoleh seseorangakan makin mantap sikap seseorang terhadap suatu pilihan, dan akan
menghilangkan ketidakpastian. Dengan hilangnya ketidakpastian dan timbulnya sikap positif
terhadapsesuatu berkemungkinan timbulnya tindakan positif terhadap sesuatu tersebut. Demikian
halnya dengan adopsi inovasi teknologiyang dilakukan oleh pengusaha gerabahKasongan juga
tidak terlepas karena adanyainformasi dari pihak agen pembaharuan.

Informasi inovasi tersebut dapat berasal daripendidikan dan pelatihan, melihat kondisi
unitusaha sesamanya, menonton televisi, mendengarkan radio, bimbingan dan penyuluhandari
tenaga teknis, atau dari membaca koran.Faktor pengusaha secara individu dibedakanmenjadi
dua, yaitu: (1) Faktor ekonomi dan(2) Faktor non ekonomi, yang dapat mewujudkan keinginan,
kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hiduppribadi dan sosial yang
memuaskan. Crow &Crow (2008) mengatakan bahwa pendidikandapat meningkatkan
kemampuan individudalam menanggulangi dan efisensi dalamberadaptasi terhadap perubahan
yang terusmenerus.

Pendidikan formal sangat efektifuntuk pembentukan dan pengembangan kepribadian,
bakat, sikap mental, pengetahuandan kecerdasan termasuk kreativitas dandaya analisis.
Berkenaan dengan pekerjaan,ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama pendidikan
mempunyai manfaat asosiatif, replikatif, interpretatif, dan aplikatif.

Herring (2009) mengatakan bahwa semakin banyak referensi maka proses kreatifakan semakin
lancar dalam urutan kreatif.Kondisidemikian tergantung pada ketersediaan referensi yang cukup
sebagai awal dalamrangka kegiatan yang harus dipahami terlebihdahulu berikut ke fase-fase lain
dan kemungkinan halitu yang menyebabkan sebagian besarsampel dalam penelitian menekankan
referensi  untuk industri kreatif dan masyarakatyang pernah berkunjung di Dusun
Kasongansebanyak 70 responden yang terdiri dari parapembeli dan pengunjung.
Hipotesis

a. Art, Creative Industry, Sensitivity, Reference, berpengaruh positif terhadap produkkreatif

gerabah Kasongan Yogyakarta dalammenembus pasar internasional.
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b. Creative Industry mempunyai pengaruhdominan terhadap pertumbuhan produk
kreatifgerabah Kasongan Yogyakarta dalam rangkamenembus pasar internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kualitatif

Tabel 1. Responden Menurut Jenis Kelamin

Asal responden Jumlah Prosentase
Indonesia 49 70
Mancanegara 21 30

Sumber: data diolah

Dari Tabel 1 berdasar pada pengumpulan daftar wawancara berupa kuesioner, secara
mayoritas pengunjung di Desa Kasongan Bantul Yogyakarta adalah wisatawan dalam negeri
dengan prosentase 70, dari mancanegara sebesar 30 prosen, berarti peminat pengunjung
Kasongan Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta didominasi pengunjung dalam negeri.

Tabel 2. Responden Berdasar Umur

Umur Jumlah Prosentase
<20Th 6 8,57
20-29Th 21 30,00
30-39Th 29 41,43
40-49Th 9 12,86
>50 Th 5 7,14
Jumlah 70 100

Sumber: data diolah

Dari tabel 2 menunjukkan pengunjungatau pembeli berusia 30-39 Th sebanyak 290rang
atau 41.43% dan usia 20-29 Th sebanyak 21 orang atau 30% usia 40-49 Th sebanyak 9 orang
atau 12,86% dan <20Th sebanyak6 orang atau 8,57% serta > 50 Th sebanyak 5orang atau 7,14%
berarti pengunjung kebanyakan berusia 20 tahun sampai 39 tahun dengan jumlah 50 orang atau
71,43%.
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Tabel 3. Pekerjaan Responden

Pekerjaan Jumlah Prosentase
Ibu Rumah Tangga 29 41,43
Wiraswasta 23 32,86
Peg. Swasta 6 8,58
PNS/ABRI 8 11,43
Lain-lain 4 5,71
Jumlah 70 100

Sumber: data diolah

Dari tabel 3 menunjukkan para pengunjung ibu rumah tangga 29 orang atau 41,43%dan
wiraswasta 23 orang atau 32,86%, PNS/ABRI ada 8 orang atau 11,43% pegawaiswasta 5 orang
atau 7,14% , berarti secaramayoritas pengunjung ibu rumah tangga danwiraswasta sebanyak 52
orang atau 74,29%.

Tabel 4. Pendidikan Responden

Pendidikan Terakhir Jumlah Prosentase
SLTA 31 44,29
Sarjana 23 32,86
Lain-lain 16 22,85
Jumlah 70 100,00

Sumber: data diolah

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan SLTA sebanyak
3lorang atau 44,29% dan Sarjana 23 orangatau 32,86% sedangkan dibawah SLTA sebanyak 16
orang atau 22,85% berarti parapengunjung swalayan kebanyakan SLTA danSarjana.

156



Journal Competency of Business

2017 Vol 1. No |l

Tabel 5. Penghasilan Responden per bulan

Pendapatan Jumlah Prosentase
< Rp. 2.000.000 1 1,42
Rp. 2.000.000 — 9 12,86
Rp. 3.999.999
Rp. 4.000.000 — 19 27,14
Rp. 5.999.999
Rp. 6.000.000 — 24 34,29
Rp. 7.999.999
Rp. 8.000.000 — 12 17,14
Rp. 9.999.999
>Rp.10.000.000 5 7,14
Jumlah 70 100

Sumber: data diolah

Dari tabel 5 memberikan informasi bahwa pengunjung berpenghasilan per bulanRp
3.000.000 - Rp 3.999.999 sebanyak 24orang atau 34,29% dan berpenghasilan perbulan Rp
2.00.00 - Rp 2.999.999 sebanyak 19 orang atau 27,14% dan per bulan Rp4.000.000 - Rp
4.999.999 sebanyak 12 orangatau 17,14% maka para pengunjung yang potensial berpenghasilan
diatas Rp 2.000.000per-bulan.
Analisis Kuantitatif
Hasil uji validitas Rnitmenghasilkan 0,502sampai 0,683 sedangkan Rwpd = 0,05 sebesar 0,361 dan
evaluasi konsumen Rnit menghasilkan 0,509 sampai 0,691 sedangkan Rwpd= 0,05 sebesar 0,361
serta sikap Rtb 0,489sampai 0,639 dan Rnifd= 0,05 dengan nilai0,361 maka valid begitu pula nilai
korelasikeyakinan 0,601, evaluasi 0,600 dan sikap0,765 menggambarkan bahwa Rpit> Rtan0,361

dikatakan reliable maka data dilanjutkan untuk diteliti.

Analisis Sikap Konsumen
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Reasoned Action adalah teori yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein
untukmenghitung besaran skor atas sikap konsumen (Ab) dengan menggunakan 3 (tiga)langkah
yaitu : Keyakinan, Evaluasi, Preferensi sikap dan atribut harga, kualitas, pelayanan, situasi.

Analisis Keyakinan (bi)
Hasil analisis diperlukan untuk melihat sejauhmana keyakinan (bi) konsumen terhadap4

(empat) pertanyaan yang diamati peneliti:SS =5,S=4,N=3, TS=2,STS = 1.

Tabel 6. Keyakinan Terhadap Atribut Swalayan Elok

Jawaban SS S N TS STS Rata-rata
Art 45 120 69 4 6 3,49
Creative 65 116 75 4 1 3,73
Industri
Sensitive 65 104 87 4 0 3,71
Reference 70 92 75 10 3 3,57
Sumber: data diolah
Dari  tabel memperhatikan  keyakinan  (bi)pengunjung  memiliki  nilai

bahwaatributCreative Industri memiliki bobot nilai tertinggi rata-rata 3,73 dilanjutkan ke
Sensitive dengan nilai 3,71, Reference sebesar 3,57 danArt dengan nilai keyakinan sebesar
3,49,Hasil ini  menunjukkan masyarakat menginginkan kepada pengusaha gerabah

untukmengembangkan diri menjadi kreatif supayaproduknya menjadi terkini.

Analisis Evaluasi (ei)

Tabel 7. Evaluasi Terhadap Atribut Gerabah Kasongan

Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Rata-rata

Art

45

112

69

8

6

3,43
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Creative 65 120 72 4 2 3,76
Industri
Sensitive 60 100 90 8 0 3,69
Reference 70 104 75 8 1 3,69

Sumber: data diolah

Dari tabel menerangkan bahwa analisis variabel evaluasi (ei) menunjukkan
Creativelndustri memiliki bobot dengan nilai tertinggirata-rata 3,76.Dibandingkandengan
Sensitive dan Reference nilai evaluasi rata-rata3,69 diikuti Art dengan nilai evaluasi rata-
rata3,43. Maka dapat disimpulkan bahwa minatkonsumen terhadap gerabah menuntut pengusaha

memiliki pola kreatif sebagai faktoryang dominan.

Analisis Sikap
Tabel 8. Nilai Preferensi Sikap Terhadap Atribut di Swalayan Elok

Atribut Keyakinan (bi) Evaluasi (ei) Sikap (ab)
Art 3,49 3,43 11,97
Creative Industri 3,73 3,76 14,02
Sensitive 3,71 3,69 13,70
Reference 3,57 3,69 13,17
Jumlah 52,86

Sumber: data diolah

Dari tabel menunjukkan analisis sikap(Ab) tertinggi pada atribut Creative
Industrisebesar  14,02.  Sensitive 13,70, Referencel3,17 dan terakhir Art 11,97.
Memperhatikanhasil analisis preferensi sikap dengan atributArt, Creative Industri, Sensitive,
Referencediperoleh nilai sebesar 52,86.Sebagaidasaruntuk mengembangkan produk gerabah

kasongan.

Penilaian Sikap Maksimum Pembeli
Tabel 9. Sikap Maksimum Pembeli
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Atribut Keyakinan Absolut Evaluasi (ei) Sikap (ab)
Art ) 3,43 17,15
Creative Industri 5 3,76 18,80
Sensitive 5 3,69 18,45
Reference 5 3,69 18,45
Jumlah 72,85

Sumber: data diolah

Dari tabel memberi informasi dengananalisis sikap maksimum secara total didapat nilai 72,85
sedangkan menurut analisispreferensi sikap pembeli sebesar 52,86 makamasih dikatakan sikap
masyarakat terhadapatribut produk Desa Kasongan Bantul Yogyakarta sudah baik secara
signifikan dan positifuntuk mengembangkan produk gerabah kasongan.

Jawaban Hipotesis

Art, Creative Industri, Sensitive, Reference terbukti berpengaruh positif terhadapsikap
konsumen. Serta creative industri merupakan atribut yang dominan dalam menentukan sikap
konsumen untuk menentukanpilihan di dalam membeli gerabah Kasonganyang berbahan tanah
liat atau tarakota.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

a. Berdasarkan hasil penelitian dengan memakai analisis kualitatif bahwa pembeliandan
pengunjung secara mayoritas adalah masyarakat dalam negri dengan usiadiatas 20 tahun
sampai 39 tahun denganlatar belakang pendidikan SLTA sampaitingkat sarjana dan
berprofesi sebagai Iburumah tangga dan berwiraswasta denganberpenghasilan diatas
Rp4.000.000 per-bulan.

b. Dengan analisis kuantitatif pada uji validitas, reliabilitas bahwa karekteristik Art,Creative
Industri, Sensitive, Referenceberpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian
produk gerabah berbahan tanah liat atau tarakota di Dusun Kasongan Bantul Yogyakarta.

c. Masyarakat membeli kebutuhan sesuai dengan keinginannya berupa pengembangan

Creative Industri sebagai pilihan utama berikutnya atribut lain.
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Saran

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian untuk memahami temuan pada penelitian
untuk memahami para pembeli dan pengunjung perlu memperhatikan kebutuhan yang diperlukan
oleh pengelola sebagai berikut:

a. Creative Industri, Sensitive perlu dicermati lagi karena konsumen menginginkan hal
yang baru dan semakin berkualitas.

b. Berdasarkan hasil penelitian bahwa sikap konsumen dari atribut-atribut produk
berupa art, creative industri, sensitive, reference masih perlu dikembangkan secara
positif dan signifikan bahwa keberadaan usaha kerajinan gerabah berbahan tanah liat
telah diterima dengan positif dan signifikan di masyarakat dalam negeri dan
masyarakat mancanegara.

c. Merupakan bahan awal didalam penelitian dan perlu dilanjutkan dalam penelitian

selanjutnya.
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